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ABSTRAK
PT. X Indonesia adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang Industri lingkar roda,pada tahun 2008 – 2009 jumlah produk gagal perusahaan meningkat hingga mencapai 80% tiap bulan, hampir 60% produk gagal dihasilkan pada proses pewarnaan produk. Pihak manajemen perusahaan berencana akan melakukan penambahan aktiva yaitu robot produksi atau menambah jumlah karyawan kontrak pada proses painting.
Penelitian ini menggunakan metode Payback period, Net Present Value, Internal  Rate of Return, dan Net Benefit B/C. Dengan menggunakan metode tersebut diharapkan dapat membantu PT. X dalam menentukan investasi yang layak untuk dilaksanakan. 



Penelitian dalam penyusunan skripsi ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Definisi operasional variable dalam penelitian ini adalah Investasi dan Aktiva Tetap.



Bedasarkan Ringkasan Hasil Analisa, terlihat jelas bahwa alternative investasi pada robot painting tidak layak diterima. Selain berdasarkan metode perhitungan yang telah dilakukan, investasi terhadap Robot painting membutuhkan lebih banyak biaya bila dibandingkan dengan biaya yang dibutuhkan apabila perusahaan menambah jumlah karyawan kontrak.

Kata kunci : Payback Period, NPV, IRR, NET B/C

MATERI PEMBAHASAN :
1. Pengertian Penganggaran Modal2. Manfaat Penganggaran Modal3.Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam prosesPenganggaran Modal  4.Alasan Dibutuhkannya Penganggaran Modal
 
5. Tahap-tahap Penganggaran Modal6. Contoh Kasus Anggaran Modal
1. PENGERTIAN PENGANGGARAN MODAL
Modal (capital) menunjukkan aktiva tetap yang digunakan untuk produksi. Anggaran(budget) adalah sebuah rencana rinci yang memproyeksikan aliran kas masuk dan alirankas keluar selama beberapa periode pada saat yg akan datang. Capital budget adalahgaris besar rencana pengeluaran aktiva tetap.

Penganggaran modal (capital budgeting) adalah
keseluruhan proses mulai dari perencanaan sampai dengan pengambilan keputusan untuk pengeluaran sejumlah dana(investasi) dimana jangka waktu kembalinya dana tersebut melebihi waktu 1 tahun.

2. MANFAAT PENGANGGARAN MODAL
a. Untuk mengetahui kebutuhan dana yang lebih terperinci, karena dana yang terikat jangka waktunya lebih dari satu tahun. b. Agar tidak terjadi over invesment atau under invesment.c. Dapat lebih terperinci, teliti karena dana semakin banyak dan dalam jumlah yangsangat besar.d. Mencegah terjadinya kesalahan dalam decision making.
3. HAL-HAL YANG PERLU DI PERHATIKAN DALAM PROSESPENGANGGARAN MODAL
1. Proyek apakah yang menguntungkan bagi perusahaan.2. Dari serangkaian pilihan proyek, asset apakah yang diperlukan untuk mendukung proyek tersebut.3. Berapa besar jumlah investasi yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan assettersebut?
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4. ALASAN DIBUTUHKANNYA PENGANGGARAN MODAL
1.Keputusan penganggaran modal akan berpengaruh pada jangka waktu yang lamasehingga perusahaan kehilangan fleksibilitasnya. 2. Penganggaran modal yang efektif akan menaikkan ketepatan waktu dan kualitasdari penambahan aktiva.3. Pengeluaran modal sangatlah penting.
5. TAHAP-TAHAP PENGANGGARAN MODAL
 1. Biaya proyek harus ditentukan.2. Manajemen harus memperkirakan aliran kas yg diharapkan dari proyek, termasuk nilai akhir aktiva.3. Resiko dari aliran kas proyek harus di estimasi. (memakai distribusi probabilitasaliran kas).4. Dengan mengetahui resiko dari proyek, manajemen harus menentukan biaya modal(cost of capital) yg tepat untuk mendiskon aliran kas proyek.5. Dengan menggunakan nilai waktu uang, aliran kas masuk yang diharapkandigunakan untuk memperkirakan nilai aktiva.6. Terakhir, nilai sekarang dari aliran kas yang diharapkan dibandingkan dengan biayanya.

6.METODE YANG DIGUNAKAN DALAM ANGGARAN MODAL
1. Payback Period (PP)2. Net Present value (NPV)3. Internal Rate of Return (IRR)4. Accounting Rate of Return (ARR)5. Profitability Index (PI)6. Modified Internal Rate of Return (MIRR)
1. Payback Period (PP)
Adalah jangka waktu (dalam tahun) yang dibutuhkan agar penerimaan bersih darisuatu investasi dapat menutup biaya investasi tersebut. Atau dapat dikatakan jumlahwaktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan investasi awal dari aliran kas bersihyang diperoleh dari proyek 
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- Kebaikan :1. Untuk investasi yang besar resikonya dan sulit diperkirakan, maka metode inidapat mengetahui jangka waktu yang diperlukan untuk pengembalianinvestasi. 2. Metode ini dapat digunakan untuk menilai dua investasi yang mempunyai rateof return dan resiko yang sama, sehingga dapat dipilih investasi yang jangkawaktu pengembaliannya paling cepat.- Kelemahan :1. tidak memperhatikan time of money value.2. tidak memperhatikan cash in flow setelah masa payback sehingga tidak bisadigunakan sebagai alat ukur.

Rumus :
 jika payback periode > umur ekonomis, investasi ditolak  jika payback periode < umur ekonomis, investasi diterima
2. Net Present Value (NPV)
Adalah Metode yang menitikberatkan bahwa rupiah yang diterima sekarang nilainyalebih besar dari pada rupiah uang diterima untuk waktu yang akan datang, sehinggadalam hal ini di masukan unsur/faktor bunga. Faktor bunga ini dikaitkan denganfaktor waktu.- Kebaikan :1. memperhitungkan time value of money.2. memperhitungkan seluruh cash flow selama usia investasi.- Kelemahan :1. dalam membandingkan dua investasi yang sama modalnya, nilai tunai nettotidak dapat digunakan sebagai pedoman.

Rumus :
 NPV =
§

!

nt 

0

 Ior  A

t 

t 


)1(

 
*tahunanbersihPenerimaan InvestasiBiaya PeriodPayback
!
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 N = Periode terakhir cash flow yang diharapkanr = Discount Rate (COC)A

t

= Aliran Kas Neto pada periode tIo = Nilai Investasit = umur proyek Dasar pemikiran dari metode NPV :1.

 

Bila NPV sebesar nol, kekayaan pemegang saham tidak berubah, perusahaan makin besar karena penambahan investasi, tetapi nilai saham perusahaan konstan.2.

 

Bila NPV positif, kekayaan pemegang saham akan bertambah.

3. Internal Rate of Return (IRR)
Adalah tingkat bunga yang akan menjadikan jumlah nilai sekarang dari proceedsyang diharapkan akan di terima (PV of future proceeds) sama dengan jumlah nilaisekarang dari pengeluaran modal (PV of Capital Outlays).Kelebihan :1. Memperhitungkan nilai waktu dan uangKelemahan :1. Memakan waktu dalam proses perhitungannya.2. Pada situasi dimana terdapat aliran kas yang negative maka bisa jadi akanmenghasilkan lebih dari 1 angka IRR 3. Tidak mempertimbang besarnya dana investasi yang berbeda-beda serta nilai profitabilitas dari masing-masing proyek.
Rumus :
IRR = IRR yang dicari/dihitung (NPV=
0
)r 

1

= tingkat bunga percobaan ke-1r 
2
= tingkat bunga NPV
1
= NPV pada saatr 

1

  NPV
2
= NPV pada saat r 
2
Syarat : nilai NPV ada yang negative dan positif 
IRR = r 

1

+ N P V
1

(r 

2

-r 

1

)

 

 NPV1 ± NPV 2
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Dasar pemikiran dan penggunaan metode IRR 
 IRR menunjukkan suatu karakteristik 
³titik impas
´
yang penting digunakan dalammengevaluasi suatu proyek. Dimana evaluasi atas kaidah keputusan adalah :a.
 
Metode terbaik harus memperhitungkan semua arus kas sepanjang umur proyek. b.
 
Metode terbaik memperhitungkan nilai waktu uang.c.
 
Dalam memilih proyek dari sejumlah proyek yang ³mutually exclusive´, maka proyek yang dipilih haruslah memaksimumkan harga saham perusahaan.
4. Accounting Rate of Return (ARR)
Adalah mengukur profitabilitias dari sudut pandang akuntansi konvesional dengancara menghitung rata-rata laba bersih (earning after tax) dari suatu proyek dibagidengan nilai tunai investasi.Kelebihan :1. Mepertimbangkan profitbiitas2. Mempertimbangkan umur manfaat proyek secara keseluruhanKelemahan :1. Mengabaikan nilai waktu dari uang2. Menggunakan data pendapatan, bukannya data arus kas.

Rumus :
 
5. Profitability Index (PI)
Adalah metode yang menghitung nilai tunai arus kas masuk bersih dibagi nilai tunaiinvestasi.

Rumus :
 

a

.

 

InvestasiTotalPajak SetelahLaba ARR 

!

 

 b.

 

Average Investment =2 InvestmentTotal 
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Indeks Profitabilitas= Nilai Sekarang dari Kas Masuk  Nilai Sekarang dari Kas Keluar  

6. Modified Internal Rate of Return (MIRR)
Adalah tingkat diskonto yang mengakibatkan nilai sekarang dan biaya proyek samadengan nilai sekarang dari nilai akhirnya (Terminal Value= TV), dimana nilai proyek adalah ´nilai masa mendatang´ dari kas masuk yang dimajemukkan terhadap biaya modal perusahaan.

Rumus :
      
nMIRR1TVBiayanMIRR1TVBiayaPVn0tnMIRR1tnk1tC1Fn0ttk1tC0FMIRRakhir nilaiPBBiayaPV 

!p!§!!§!!!

 

Pada proyek-proyek mutually ekslusive, dengan ukuran yang berbeda, proyek dengan MIRR yang terbesar yang dipilih. MIRR lebih baik dari IRR sebagaiindikator dari tingkat pengembalian proyek yang sebenarnya, namun NPV mestitetap merupakan metode terbaik.

Kasus :
Suatu proyek memerlukan investasi aktiva tetap sebesar Rp. 8

00

juta dan modal kerja sebesar Rp. 2
00

juta. Aktiva tetap tersebut ditaksir mempunyai umur ekonomis 8 tahun, metode penyusutan metode garis lurus tanpa nilai sisa. Penghasilan dari penjualan ditaksir sebesar Rp. 14
00

juta. Biaya operasional tunai diperkirakan sebesar Rp. 9

00

juta setiap tahuin. TaripPajak =35%. Pertanyaan :a.

 

gambarkan aliran kas proyek tersebut! b.

 

Hitung ARR!c.

 

Hitung pay back periodsd.

 

Hitung NPV bila tingkat bunga (keuntungan) yang relevan = 25%!e.

 

Hitung IRR f.

 

Hitung profitability index!
  

PV Biaya = PV Nilai Akhir 
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Tabel PV dari 1 Tabel PV Annuity 1
SukuBunga/AngkaTahun25% 35%SukuBunga/AngkaTahun25% 35%1

0

,8

00

 

0

,741 1

0

,8

00

 

0

,7412

0

,64

0

 

0

,549 2 1,44
0

1,2893

0

,512
0

.4

0

6 3 1,952 1,6964

0

,41

0

 

0

,3

0

1 4 2,362 1,9975

0

,328
0

,223 5 2,689 2,22
0

 6

0

,262
0

,165 6 2,951 2,3857

0

,21

0

 

0

,122 7 3,162 2,5
0

88

0

,168
0

,

0

91 8 3,329 2,598Jawab :a. Gambaran aliran kas :

Initial Investasi
: Aktiva Tetap : Rp. 8

00

jutaModal Kerja : Rp. 2

00

jutaSehingga Total Investasi adalah : Rp. 1

00

Juta
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-

 

Operasional cash flow :
Keterangan Tahun 1Penghasilan dari Penjualan Rp. 1.4

00

.

000

.

000

 Biaya-Biaya-

 

Biaya Tunai-

 

Biaya DepresiasiRp. 9
00

.

000

.

000

 Rp. 1
00

.

000

.

000

 Laba Sebelum Bunga dan pajak -

 

BungaRp. 4
00

.

000

.

000

 Rp.

0

 Laba Sebelum Pajak Rp. 4

00

.

000

.

000

 -

 

Pajak Rp. 14

0

.

000

.

000

 Laba Setelah Pajak + Biaya Penyusutan+ Bunga (1-% pajak)Rp. 26
0

.

000

.

000

 Rp. 1
00

.

000

.

000

 Rp.

0

 Kas Masuk Bersih hasil OperasiRp. 36
0

.

000

.

000

per tahun selama 8 tahunKas masuk bersih / Proceed = EAT + Penyusutan + Bunga (1- %pajak)= 26

0

juta + Rp. 1

00

juta +

0

(1-35%)= Rp 36
0

juta/tahun selama 8 tahun-

 

Terminal Cash Flow :
 Nilai sisa aktiva tetap : Rp.

0

 Pengembalian modal kerja : Rp. 2

00

juta-------------------------------------Jumlah Rp.2

00

juta.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang


Dalam menghadapi perkembangan usaha yang semakin maju, sebuah perusahaan yang didirikan harus memiliki suatu tujuan agar dapat membuat perusahaan hidup dalam jangka panjang, artinya perusahaan harus mempertahankan kelangsungan hidupnya melalui pencapaian tujuan. Suatu tujuan akan tercapai apabila perusahaan dikelola dengan baik, sehingga sesuai dengan harapan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.


Suatu perusahaan pada umumnya menjalankan kegiatan operasionalnya selain bertujuan mencari laba juga mempertahankan pertumbuhan perusahaan itu sendiri. Agar tujuan perusahaan tercapai, maka semua faktor-faktor produksi yang mempengaruhi hal tersebut diperhatikan dan diatur secara baik. Seluruh faktor-faktor produksi mempunyai peranan yang sama pentingnya dalam mencapai tujuan perusahaan, karena itu masing-masing faktor tersebut harus dioptimalkan sehingga akhirnya akan memberikan kemungkinan laba yang besar bagi perusahaan.



Tujuan suatu perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang optimal atas investasi yang telah ditanamkan dalam perusahaan. Salah satu bentuk investasi tersebut adalah aktiva tetap yang digunakan dalam kegiatan normal perusahaan yaitu aktiva yang mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun. Untuk  mencapai tujuan tersebut dilakukan pengelolaan yang efektif dan kebutuhan yang tepat dalam penggunaan, pemeliharaan, maupun pencatatannya.


PT. X Indonesia adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang Industri lingkar roda pada skala internasional. PT. X Indonesia merupakan salah satu anak perusahaan dari Y Corp yang berada di Jepang. Fenomena yang terjadi pada PT. X Indonesia yaitu pada tahun 2008 – 2009 jumlah produk gagal perusahaan meningkat hingga mencapai 80% tiap bulan, hampir 60% produk gagal dihasilkan pada proses pewarnaan produk. Berdasarkan permasalahan tersebut maka pada awal tahun 2010, pihak manajemen perusahaan berencana akan melakukan penambahan aktiva yaitu robot produksi. Robot produksi ini akan menggantikan tenaga manusia dalam proses pewarnaan produk. Robot produksi ini diharapkan dapat mengurangi jumlah produk gagal perusahaan, sehingga perusahaan dapat mencapai target yang diberikan oleh kantor pusat.


Investasi aktiva tetap mempunyai dampak atau konsekuensi yang mungkin tidak ditemukan dalam pengeluaran kas sehari-hari dari perusahaan. Apabila dana telah dipergunakan untuk pembelian aktiva tetap, untuk mengembalikan dana tersebut membutuhkan waktu yang lama. Pengeluaran yang tidak tetap pada aktiva tetap akan menjadi sulit untuk ditarik kembali tanpa menimbulkan kerugian besar bagi investor. Dengan demikian komitmen yang kurang hati-hati dapat mengakibatkan kepailitan atau kesulitan-kesulitan lain dalam keuangan.


Dalam hal ini perusahaan harus memperhatikan masalah pada biaya reparansi dan pemeliharaan apakah relatif konstan sepanjang umur aktiva tetap atau semakin meningkat. Karena itu pihak manajemen harus berhati-hati dalam menerapkan kebijaksanaan khususnya jumlah pengeluaran pendapatan (revenue expenditure), sebaliknya pengeluaran untuk aktiva diatas jumlah minimal yang harus dikapitalisasi sebagai pengeluaran modal (capital expenditure).


Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas serta melihat besarnya nilai investasi yang akan dilaksanakan oleh perusahaan, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Investasi Aktiva Tetap pada PT. X Indonesia.”

1.2
Rumusan Masalah


Agar lebih memahami permasalahan, maka perlu sekali adanya perumusan masalah dalam bentuk sederhana dan terperinci. Sesuai dengan judul dan berdasarkan pada latar belakang, maka dapat ditemukan suatu masalah yang akan dituangkan dalam penelitian, yaitu “Bagaimana Analisis Investasi Aktiva Tetap pada PT. X Indonesia?”

1.3
Tujuan Penelitian


Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas maka tujuan penelitian ini adalah “untuk mengetahui analisis investasi aktiva tetap pada PT. X Indonesia”.

1.4
Manfaat Penelitian

1.4.1
Bagi Perusahaan


Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk perencanaan dan kebijaksanaan yang berhubungan dengan aktiva tetap pada masa yang akan datang.

1.4.2
Bagi Penulis


Untuk menambah dan memperluas pengetahuan mengenai analisis investasi aktiva tetap.

1.4.3
Bagi Penulis atau Universitas


Sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnya dengan melihat kelebihan dan kekurangan yang ada dalam penelitian ini.

1.5
Batasan Masalah


Agar permasalahan yang dianalisis sesuai dengan permasalahan dan pembahasan tidak melebar dari permasalahan yang telah diuraikan diatas, penulis menitikberatkan pada investasi aktiva tetap, yaitu antara keputusan membeli aktiva baru yaitu berupa robot produksi sebagai pengganti tenaga manusia pada proses pewarnaan (Painting).

1.6
Sistematika Penulisan


Untuk memudahkan pemahaman skripsi ini secara menyeluruh maka secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab I

:
Pendahuluan




Dalam bab ini penulis akan menguraikan sedikit latar belakang masalah, rumusan masalah, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.

Bab II
:
Tinjauan Pustaka




Dalam bab ini akan dibahas landasan empiris, landasan teori yang berhubungan dengan masalah yang diteliti serta metode atau teknik yang digunakan untuk menganalisa.

Bab III
:
Metode Penelitian




Dalam bab ini akan dibahas metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, definisi operasional, objek penelitian, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, proses pengolahan data dan teknik analisa.

Bab IV
:
Hasil Penelitian




Dalam bab ini akan dikemukakan tentang gambaran umum, objek penelitian yang meliputi sejarah singkat perusahaan, tujuan, visi dan misi perusahaan, lokasi perusahaan, struktur organisasi, produk, proses produksi serta deskripsi hasil penelitian mengenai analisa data.

Bab V
:
Penutup




Dalam bab ini merupakan bab terakhir dari penyusunan skripsi yang berisi kesimpulan dan saran yang berisi kesimpulan dan saran dari isi bab-bab sebelumnya secara keseluruhan. Kemudian diajukan saran dan kritik adalah sebagai alternatif pemecahan masalah yang akhirnya dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.
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